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ABSTRAK 

Di tengah dunia bisnis yang semakin ketat, company profile menjadi elemen 

penting bagi setiap badan usaha, salah satunya pada industri furniture di 

Indonesia yang saat ini memiliki potensi pasar yang besar. Jaya Poncodewo 

merupakan perusahaan yang berada di bidang furniture, sebagai brand yang 

sedang mengembangkan bisnis dalam industri furniture, brand Jaya 

Poncodewo membutuhkan sebuah company profile. Brand Jaya Poncodewo 

belum memiliki company profile yang bisa dijadikan sebagai sarana 

komunikasi visual kepada mitra bisnis dan calon pelanggan. Hal tersebut 

menjadi hambatan bagi Jaya Poncodewo dalam menjalankan bisnis secara 

optimal dan dampak tersebut menimbulkan kesan kurang profesional di 

hadapan mitra bisnis dan calon pelanggan. Perancangan company profile ini 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif untuk menggali proses 

dan mengetahui tentang perancangan desain. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, serta studi literatur. Hasil dari 

proses perancangan ini berupa company profile cetak yang berfungsi 

sebagai sarana komunikasi visual antara Jaya Poncodewo dengan mitra 

bisnis serta calon pelanggan, dan memperkuat citra profesional dengan 

menjadi kontak awal antara Jaya Poncodewo dengan mitra bisnis serta calon 

pelanggan, yang menciptakan kesan Jaya Poncodewo serius dan terpercaya 

di hadapan mitra bisnis dan calon pelanggan. Selain itu, juga dikembangkan 

desain turunan seperti banner, thank you card, dan business card. 

 

Kata kunci: Company Profile, Profil Merek, Furniture, Perancangan 
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ABSTRACT 

In the midst of an increasingly tight business world, company profile is an 

important element for every business entity, one of which is the furniture 

industry in Indonesia which currently has great market potential. Jaya 

Poncodewo is a company in the furniture sector, as a brand that is developing 

a business in the furniture industry, the Jaya Poncodewo brand needs a 

company profile. Jaya Poncodewo brand does not yet have a company 

profile that can be used as a means of visual communication to business 

partners and potential customers. This is an obstacle for Jaya Poncodewo 

in running the business optimally and the impact creates a less professional 

impression in front of business partners and potential customers. The design 

of this company profile was carried out using a qualitative method to explore 

the process and find out about the design. Data collection methods were 

conducted through interviews, observations, and literature studies. The 

result of this design process is a printed company profile that serves as a 

means of visual communication between Jaya Poncodewo and business 

partners and potential customers, and strengthens the professional image 

by becoming the initial contact between Jaya Poncodewo and business 

partners and potential customers, which creates the impression that Jaya 

Poncodewo is serious and trusted in front of business partners and potential 

customers. In addition, derivative designs such as banners, thank you cards, 

and business cards were also developed. 

 

Keywords: Company Profile, Brand Profile, Furniture, Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam era dunia bisnis yang semakin kompetitif, company profile 

merupakan hal penting untuk setiap badan usaha, khususnya pada industri furniture 

di Indonesia untuk membangun brand awareness dan membangun relasi dengan 

pelanggan. Sebagai alat komunikasi strategis, company profile memperkenalkan 

cerita, nilai, serta keunggulan produk bisnis kepada pasar secara luas, 

meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memperkuat strategi pemasaran. Selain 

itu, company profile juga mempermudah ekspansi dan kemitraan bisnis, sekaligus 

membangun loyalitas pelanggan dan mitra. Dengan peranannya yang krusial, 

company profile bukan sekadar pelengkap, melainkan pondasi penting bagi 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di era modern. Menurut data laporan 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2023), pada 

tahun 2021 PDB industri furnitur memiliki pencapaian gemilang yaitu sebesar 

8,16%, pada tahun 2022 sebesar 0,21% diiringi dengan rata rata utilisasi yang 

cenderung stabil. Data terakhir pada Desember 2022 mencatatkan utilisasi industri 

furnitur berada di angka 74,16%. Industri furnitur memiliki potensi pasar mencapai 

sekira USD500 miliar, sedangkan proyeksi potensinya berdasarkan World 

Furniture Account Federation mencapai kurang lebih USD700 miliar dengan 

pertumbuhan berkisar 6%-10%. Selama lima tahun terakhir, kinerja ekspor industri 

furnitur Indonesia terus meningkat hingga 77,9%. Nilai ekspor furnitur pada 2021 

mencapai USD2,8 miliar atau naik sebesar 33% dibandingkan 2020. Sedangkan 

pada 2022, ekspor industri furnitur kayu dan rotan terpantau cukup stabil di angka 

USD2,9 miliar. 

Memiliki strategi pemasaran yang sesuai serta melakukan promosi dengan 

konsisten dan tepat, merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

luasanya jangkauan pasar yang dapat dijangkau oleh merek suatu usaha tersebut. 

Promosi memiliki peran penting dalam memperkenalkan suatu produk sekaligus 

membangkitkan minat pelanggan untuk melakukan pembelian. Melalui promosi, 
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Menurut Jannah dkk (2021), pelanggan dapat lebih memahami produk yang 

ditawarkan, sehingga ketertarikan mereka untuk membeli pun semakin meningkat.  

Selain teknik promosi, Rifianita dkk (2022), menambahkan bahwa strategi 

branding juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran merek di 

benak masyarakat dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Nathan dkk (2016), Company profile merupakan salah satu media 

yang berfungsi sebagai identitas saat menjalin hubungan atau bekerja sama dengan 

perusahaan lain. Menurut Ningsih & Oemar (2021), company profile memiliki 

peran krusial dalam menunjukkan profesionalisme serta membangun citra positif 

perusahaan. Di dalamnya terdapat gambaran mengenai profil perusahaan, visi dan 

misi, serta produk atau layanan yang ditawarkan. Menurut Lestari (2016), 

mengatakan bahwa company profile juga berfungsi sebagai media promosi yang 

cukup efektif untuk menarik minat konsumen, karena di dalam company profile 

terdapat unsur visual berupa gambar dan teks yang mampu mendukung 

penyampaian informasi secara lebih menarik. 

Berdasarkan pengamatan terhadap company profile beberapa perusahaan 

furnitur, seperti Rini Furniture dan Andalusia, ditemukan bahwa rata-rata tema 

yang digunakan bernuansa modern. Kontennya umum mencakup penjelasan 

tentang profil perusahaan, visi dan misi, produk yang ditawarkan, serta informasi 

mengenai hasil kerja perusahaan dalam bentuk portofolio proyek yang telah 

diselesaikan. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan klien dan menarik minat 

mereka untuk menggunakan jasa perusahaan tersebut. 

Toko furniture Jaya Poncodewo merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang furniture, yaitu industri yang mengolah bahan baku kayu menjadi berbagai 

produk mebel atau perabotan. Didirikan pada tahun 2000, Jaya Poncodewo 

Perusahaan furniture milik perorangan, pada tahun 2010-2015 pemilik Jaya 

Poncodewo memiliki mitra desain, setelah tahun 2015 Jaya Poncodewo berhenti 

bekerja sama dengan mitra desain. Jaya Poncodewo ini menyediakan beragam 

kebutuhan furniture rumah tangga, seperti pintu, jendela, lemari, kusen, dan 

lainnya. Jaya Poncodewo berkomitmen untuk menjadi solusi lengkap bagi pemilik 

properti yang mencari bahan berkualitas tinggi. Jaya Poncodewo telah sukses 
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menembus pasar modern dan terus berkembang untuk meraih jangkauan nasional. 

Dengan komitmen terhadap kualitas dan keberlanjutan, Akan tetapi hingga saat ini, 

Jaya Poncodewo belum memiliki company profile yang terstruktur dan profesional. 

Hal ini disebabkan oleh fokus utama perusahaan yang lebih tertuju pada proses 

produksi dan pelayanan konsumen secara langsung, dan karena telah berhenti 

bekerja sama oleh mitra desain. Akibatnya, perusahaan belum memiliki sarana 

komunikasi visual yang mampu memperkenalkan identitas brand secara 

menyeluruh kepada calon pelanggan maupun mitra bisnis. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, dibutuhkan perancangan company profile yang mampu 

merepresentasikan identitas, visi-misi, serta kualitas produk dan layanan Jaya 

Poncodewo secara menarik dan informatif. Untuk mendukung ekspansi pasar 

secara lebih luas, mendorong kerja sama dengan mitra bisnis, serta memperkuat 

citra perusahaan sebagai entitas yang profesional di tingkat nasional. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berlandaskan pada penjabaran masalah dalam latar belakang tugas akhir ini, 

rumusan masalah yang telah disimpulkan akan menjadi fokus penelitian tugas akhir 

yang berjudul yaitu “Bagaimana Perancangan Company Profile Untuk Toko 

Furniture Jaya Poncodewo dapat Membantu Dalam Membangun Brand 

Awareness?”. 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dari penjelasan latar belakang dalam tugas akhir ini, penulis menentukan 

batasan pembahasan untuk menjaga fokus topik. Adapun beberapa batasan 

pengkajian yang meliputi:  

1. Tahapan perancangan company profile untuk merek Jaya Poncodewo 

2. Penerapan konsep teoritis dan elemen-elemen desain grafis yang tepat dalam 

proses perancangan company profile Jaya Poncodewo. 

3. Tahapan implementasi desain pada media pendukung yang dibutuhkan. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan 

1. Menguraikan langkah-langkah dalam merancang company profile 

Jaya Poncodewo. 

2. Menyajikan penerapan teori desain grafis dalam perancangan 

company profile Jaya Poncodewo. 

3. Menganalisis dan menjabarkan desain akhir dari penelitian ini 

yang meliputi company profile serta media pendukung. 

Manfaat 

1. Manfaat Akademis 

Menyediakan referensi bagi pembaca dalam menambah wawasan 

dan informasi terkait proses perancangan media promosi, mulai 

dari tahap perencanaan hingga implementasi, khususnya dalam 

konteks perusahaan penjualan barang. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil perancangan media promosi Jaya Poncodewo 

dapat membantu perusahaan dalam menerapkan company profile 

yang menarik, sehingga mampu membangun brand awareness 

dan membangun kepercayaan lebih di mata pembeli dan mitra 

bisnis. 

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB 1 Pendahuluan  

Bab satu dalam laporan ini mencakup latar belakang pembahasan, 

rumusan masalah, pembatasan bahasan, tujuan serta manfaat, dan struktur 

sistematis yang terdapat dalam penulisan tugas akhir ini. 
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BAB 2 Landasan Perancangan  

Bab ini mengulas dasar-dasar teori yang digunakan sebagai pijakan kuat 

dalam merancang media promosi berupa company profile Jaya Poncodewo. Teori-

teori yang disajikan diambil dari berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal, 

artikel, dan buku yang kredibel. Hal ini bertujuan untuk memperkuat landasan 

dalam penulisan karya ilmiah atau penelitian ini agar lebih akurat dan berdasarkan 

data yang valid. 

BAB 3 Metode Perancangan 

  Bab ini membahas metode pengumpulan dan pengolahan data secara 

terstruktur, mencakup identifikasi pasar, penerapan storytelling, konsistensi 

desain visual, digitalisasi, serta penyusunan profil yang informatif dan 

menarik. Selain itu, pembaruan secara berkala dilakukan untuk memastikan 

profil tetap relevan dengan perkembangan bisnis dan tren pasar. Seluruh 

proses ini menjadi acuan dalam menciptakan company profile yang 

profesional dan efektif. 

BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil dari proses perancangan yang telah 

dilakukan, dengan penjelasan rinci mengenai setiap tahapan dan langkah-

langkahnya. Selain itu, dijelaskan pula pemilihan desain yang digunakan 

serta penerapannya pada berbagai media pendukung. 

BAB 5 Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan serta saran yang diperoleh dari hasil 

perancangan desain company profile Jaya Poncodewo yang telah dilaksanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Secara keseluruhan, proses perancangan company profile dapat 

disimpulkan ke dalam beberapa point. Adapun simpulan dari perancangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Perancangan desain ini dilakukan sebagai upaya Jaya Poncodewo agar terlihat 

sebagai brand yang profesional di mata mitra bisnis, calon pelanggan, maupun 

investor. Proses perancangan diawali dengan tahap pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan studi literatur untuk mendapatkan informasi yang 

relevan. Data yang terkumpul kemudian dirangkum dalam bentuk creative 

brief dan analisis SWOT sebagai dasar dalam pengembangan konsep. 

Selanjutnya, data tersebut digunakan untuk proses brainstorming yang 

kemudian dikembangkan menjadi mindmap. Dari mindmap ini lahir konsep 

visual utama berupa minimalis, art deco, earth tone. Selain itu, dibuat juga 

moodboard sebagai referensi visual untuk mendukung arah desain. Setelah 

konsep dirumuskan, tahap berikutnya adalah membuat sketsa manual sebagai 

ide awal desain, yang menghasilkan 5 alternatif sketsa kasar. Dari sketsa 

tersebut, dikembangkan menjadi 3 desain komprehensif yang lebih matang, 

hingga akhirnya dipilih satu desain final yang paling sesuai untuk digunakan. 

2. Sebagai elemen pendukung visual, ditambahkan dua ornamen yang terinspirasi 

dari tekstur batang pohon untuk memperkuat kesan natural pada desain. Skema 

warna yang digunakan didominasi oleh warna earth tone, seperti cokelat, 

cream tua, dan putih, yang memberikan kesan hangat, natural, dan elegan. 

Dalam penerapan layout, digunakan sistem manuscript grid dan multi column 

untuk menciptakan tampilan yang rapi, terstruktur, serta tetap mengedepankan 

konsep desain yang minimalis dan modern. Penataan elemen visual, seperti 

foto yang sudah melalui proses pengolahan, teks, dan elemen grafis lainnya, 
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disusun dengan perpaduan komposisi simetris dan asimetris untuk 

menghasilkan visual yang dinamis namun tetap seimbang. 

3. Sebagai pendukung dari desain utama, dibuat beberapa media tambahan yang 

berfungsi untuk membantu Jaya Poncodewo dalam mendukung kegiatan 

bisnisnya. Media pendukung tersebut meliputi kartu nama, thank you card, dan 

banner. Seluruh media ini dirancang dengan konsep visual yang selaras dengan 

desain pada company profile, sehingga mampu menciptakan identitas brand 

yang konsisten. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam perancangan company 

profile ini sebagai masukan bagi pihak terkait, antara lain sebagai berikut: 

 

1. Untuk owner Jaya Poncodewo 

Disarankan bagi owner Jaya Poncodewo untuk melakukan rekrutmen desainer 

yang memiliki kemampuan mengikuti perkembangan tren desain, guna 

memastikan identitas visual perusahaan tetap relevan di masa mendatang. 

Langkah ini dapat diawali dengan melakukan evaluasi terhadap tren desain 

yang sedang berkembang serta tren yang diprediksi akan muncul. Selanjutnya, 

proses seleksi calon desainer dapat disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. 

Desainer yang terpilih diharapkan mampu melakukan evaluasi dan pembaruan 

desain baik pada company profile maupun pada media pendukung lainnya. 

2. Untuk perancangan media selanjutnya 

Disarankan agar Jaya Poncodewo dapat merancang sekaligus mengeksplorasi 

lebih jauh berbagai jenis media yang berpotensi untuk dimanfaatkan secara 

optimal oleh Jaya Poncodewo, baik untuk kebutuhan promosi maupun 

pengembangan bisnis di masa mendatang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Hari/Tanggal: 27 Maret 2025 

Pukul: 09.00 

Tempat: Bertemu langsung 

Narasumber: Amirudin 

Jabatan: Owner Jaya Poncodewo 

Penulis: Selamat pagi bapak. 

Narsum: Iya selamat pagi mas. 

Penulis: Mohon maaf pak jika mengganggu, sebelumnya saya izin meminta waktu 

bapak untuk pertemuan ini, saya ingin melakukan kegiatan wawancara untuk 

tugas akhir saya yaitu membuat company profile untuk Jaya Poncodewo. 

Narsum: Iya mas ngga apa-apa. 

Penulis: Baik pak terima kasih, saya izin langsung masuk ke pertanyaan 

wawancara ya pak. Jika Jaya Poncodewo ingin memperkenalkan produknya, 

menurut Bapak lebih menarik melihatnya dalam bentuk company profile cetak 

atau company profile digital ? 

Narsum: Menurut saya lebih menarik dilihat dalam bentuk company profile cetak, 

dibandingkan company profile digital sih mas. 

Penulis: Baik pak, saya lanjut ke pertanyaan berikutnya. Warna seperti apa yang 

menurut Bapak cocok digunakan untuk menampilkan kesan profesional dari brand 

seperti Jaya Poncodewo? Apakah warna yang mencolok atau warna yang lembut? 

Narsum: Menurut saya sih lebih cocok menggunakan warna mencolok mas, 

karena menurut saya warna dari furniture lebih mendominasi warna lembut mas 

atau alami. 

Penulis: Setelah itu, Menurut bapak, apakah warna yang bapak pilih bisa 

membuat sebuah brand terlihat profesional? 

Narsum: Menurut saya bisa, karena jika bisa memadukan warna yang di pilih 

dengan company profile untuk industri furniture yg identik dengan warna lembut 

atau alami, pasti akan terlihat menarik dan terlihat profesional. 



 
 

 
 

Penulis: Baik pak, lalu saat melihat informasi tentang sebuah brand, Bapak 

biasanya lebih tertarik melihat desainnya atau foto produknya dulu? 

Narsum: Yang pertama saya lihat desain nya dulu mas, lalu melihat isi dan foto 

produknya. 

Penulis: Menurut Bapak, informasi apa saja yang penting untuk dimuat dalam 

profil sebuah brand furniture seperti Jaya Poncodewo? 

 

Narsum: Menurut saya informasi yang penting seperti profil client, profil 

perusahaan, foto produk, dan pencapaian. 

 

Penulis: Apakah menurut Bapak penting bagi Jaya Poncodewo untuk 

menampilkan kerja sama dengan mitra, dan pencapaian dalam profil 

perusahaannya? 

 

Narsum: Menurut saya sih penting mas, untuk lebih bisa menjalin kepercayaan 

dan menyebar luas kan perusahaan ke pasar dan mitra bisnis. 

 

Penulis: Bagaimana pendapat Bapak jika Jaya Poncodewo menampilkan testimoni 

dari pelanggan lain di dalam profilnya? Apakah itu membantu membangun 

kepercayaan? 

 

Narsum: Menurut saya sih akan lebih baik jika seperti itu, karena menurut saya itu 

bisa membangun kepercayaan calon konsumen, dan calon mitra bisnis. 

 

Penulis: Menurut Bapak, apakah penting bagi sebuah brand menampilkan susunan 

tim atau siapa saja yang ada di balik proses produksinya? 

 

Narsum: Menurut saya tidak terlalu penting mas, karena tim di perusahaan ini 

tidak bekerja tetap jadi bisa saja setiap bulan apa tahun nya akan berganti dengan 

tim atau pekerja yang baru mas 

 

Penulis: Menurut Bapak, ukuran seperti apa yang nyaman untuk melihat profil 

brand, apakah kecil ringkas, sedang, atau ukuran besar detail? 

 

Narsum: Menurut saya lebih nyaman ukuran sedang, jadi tidak terlalu kecil dan 

juga tidak terlalu besar, yang penting keterbacaan nya jelas dan visual nya juga 

jelas. 

 

Penulis: Dari segi tampilan, bapak lebih nyaman melihat company profile yang 

berdiri antara lain portrait atau melebar ke samping antara lain landscape ? 

 

Narsum: Saya lebih nyaman melihat company profile yang melebar ke samping 

atau landscape. 

 



 
 

 
 

Penulis: Untuk produk seperti pintu, jendela, atau lemari, Bapak lebih suka 

melihat banyak foto produknya atau informasi tertulis yang menjelaskan detail 

produk? 

Narsum: Saya lebih suka melihat banyak foto produknya, tapi lebih baik 

diselaraskan antara banyak foto produknya dan informasinya, supaya yang 

membaca tidak bingung. 

 

Penulis: Dalam menampilkan produknya, menurut Bapak lebih baik jika produk 

difoto bersama model orang atau cukup ditampilkan dengan tampilan yang indah 

dan jelas saja? 

 

Narsum: Menurut saya lebih baik jika produknya ditampilkan dengan tampilan 

yang indah dan jelas saja mas. 

 

Penulis: Bapak lebih suka melihat desain company profile yang rapi dan 

terstruktur atau yang lebih kreatif dan bebas? 

 

Narsum: Saya lebih suka melihat desain company profile yang rapi dan 

terstruktur, jadi terarah dengan jelas alur saat membaca dan melihat produknya. 

 

Penulis: Saat membaca teks di atas foto, apakah Bapak merasa nyaman? Atau 

lebih enak jika teks dan foto diberi ruang terpisah? 

 

Narsum: Saya sih merasa nyaman mas, tapi jika teks nya tidak terlalu banyak, 

kalau teksnya banyak sepertinya lebih nyaman jika foto diberi ruang terpisah mas. 

 

Penulis: Desain seperti apa yang Bapak lebih sukai, yang banyak hiasannya atau 

yang sederhana, bersih, dan modern? 

 

Narsum: Saya lebih suka desain yang sederhana, bersih dan modern. 

 

Penulis: Menurut Bapak, jenis huruf seperti apa yang lebih nyaman dibaca di 

dalam profil brand furniture? Apakah yang bergaya resmi, atau yang lebih simpel 

dan mudah dibaca? 

 

Narsum: Menurut saya lebih nyaman dibaca menggunakan huruf yang simpel dan 

mudah dibaca, tapi sebenarnya kondisional sih mas, jadi ngga selalu huruf yang 

simpel dan mudah dibaca, jadi bisa di mix sesuai kondisi. 

 

Penulis: Baik pak, segitu saja pertanyaan dari saya pak, terima kasih banyak pak, 

mohon maaf jika mengganggu waktunya pak. 

 

Narsum: Iya sama-sama mas, tidak apa-apa mas. 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Wawancara owner Jaya Poncodewo 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Transkrip testing 

 

1. Kegiatan testing dilakukan kepada owner Jaya Poncodewo, yaitu Bapak 

Amirudin. Hasilnya, desain dinilai sudah baik dengan tingkat keterbacaan yang 

jelas. Secara tampilan, desain berhasil menampilkan kesan minimalis dan 

modern, serta penggunaan ornamen dinilai sudah tepat dan sesuai. Secara 

keseluruhan, namun terdapat kesalahan pada margin yang tidak akurat seperti 

teks yang menempel ke setiap sudut dan teks yang terlalu besar. 

2. Kegiatan testing dilakukan kepada karyawan Jaya Poncodewo yaitu Bapak 

Toha. Hasilnya, desain dinilai sudah baik sama seperti tanggapan Bapak 

Amirudin, secara keseluruhan mulai dari tingkat keterbacaan, ornamen yang 

digunakan sudah baik dan desain juga berhasil menampilkan kesan minimalis 

dan modern. 

3. Kegiatan testing dilakukan kepada mitra bisnis Jaya Poncodewo yaitu Bapak 

Budi berusia 53 tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik sama seperti 

tanggapan Bapak Amirudin, pada bagian produk juga sudah menjelaskan 

tentang produk yang di produksi mulai dari kelebihan, material utama dan 

material tambahan, secara keseluruhan mulai dari tingkat keterbacaan, ornamen 

yang digunakan sudah baik dan desain juga berhasil menampilkan kesan 

minimalis dan modern, namun terdapat kesalahan pada bagian icon email yang 

terlihat kurang rapih. 

4. Kegiatan testing dilakukan kepada karyawan Informa yaitu Mas Arif berusia 36 

tahun. Hasilnya, secara menyeluruh desain secara visual sudah baik untuk di 

pandang mata, penjelasan isi dan yang lainnya sudah terbaca dengan jelas, 

namun terdapat beberapa kesalahan pada bagian ukuran margin yang tidak 

akurat. 

5. Kegiatan testing dilakukan kepada kontraktor yaitu Bapak Ahmad berusia 47 

tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik dan desain juga berhasil menampilkan 

kesan minimalis dan modern. Lalu keterbacaan teks sudah jelas terbaca, namun 

terdapat kekurangan pada bagian halaman produk masih kurangnya catalog pada 

high pressure laminate. 



 
 

 
 

6. Kegiatan testing dilakukan kepada seseorang yang sedang merenovasi rumah 

yaitu Ibu Dwi berusia 50 tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik, secara 

keseluruhan mulai dari tingkat keterbacaan, ornamen yang digunakan sudah baik 

dan desain juga berhasil menampilkan kesan minimalis dan modern. 

7. Kegiatan testing dilakukan kepada seseorang yang sedang merenovasi rumah 

yaitu Bapak Kohar berusia 52 tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik, 

ornamen yang digunakan sudah baik dan desain juga berhasil menampilkan 

kesan minimalis dan modern, namun terdapat satu kesalahan yaitu terdapat teks 

yang kurang terbaca. 

8. Kegiatan testing dilakukan kepada karyawan Informa yaitu Mas Satrio berusia 

32 tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik secara keseluruhan mulai dari 

tingkat keterbacaan, ornamen yang digunakan sudah baik dan desain juga 

berhasil menampilkan kesan minimalis dan modern, namun terdapat satu 

kesalahan sama seperti pendapat Bapak Ahmad yaitu pada bagian halaman 

produk masih kurangnya catalog pada high pressure laminate. 

9.  Kegiatan testing dilakukan kepada mitra bisnis yaitu Bapak Bambu berusia 45 

tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik secara keseluruhan mulai dari tingkat 

keterbacaan, ornamen yang digunakan sudah baik dan desain juga berhasil 

menampilkan kesan minimalis dan modern. 

10. Kegiatan testing dilakukan kepada seseorang yang sedang membangun rumah 

yaitu Pak Shidiq berusia 52 tahun. Hasilnya, desain dinilai sudah baik, secara 

keseluruhan mulai dari tingkat keterbacaan, ornamen yang digunakan sudah baik 

dan desain juga berhasil menampilkan kesan minimalis dan modern, namun 

terdapat kesalahan pada bagian icon email yang terlihat kurang rapih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi testing 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Turnitin 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil TOEIC 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Logbook bimbingan materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Logbook bimbingan teknis 

 


